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ABSTARAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk program CSR
PT.Pundi Lahan Khatulistiwva di Desa Kuala Mandor A serta dampak dan
tanggapan masyarakat Desa Kuala Mandor A terhadap program CSR oleh
PT.Pundi Lahan Khatulistiwa, penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan metode evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, teknik wawancara dan dokumentasi. Subjeknya adalah pegawal
PT.Pundi Lahan Khatulistiwa, Pemerintah Desa dan warga Desa Kuala Mandor
A,. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa program CSR perusahaan meliputi
bantuan sosial berupa uang dan fasilitas, pada bidang lingkungan fisik yaitu
bantuan rehab jalan contoh lainnya pada bidang pendidikan yaitu hanya berupa
bantuan fisik untuk penelitian Mahasiswa akhir yang melakukan kegiatan
penelitian dan juga keagamaan dan budaya yaitu berupa bantuan sumbangan
uang tunai dan juga bantuan berupa sembako semntara untuk bidang kesehatan
perusahaan hanya memberikan berupa bubur kacang hijau untuk posyandu.
masih belum sepenuhnya mampu memberikan dampak yang berarti bagi
masyarakat Desa Kuala Mandor A dikarenakan program CSR, yang dijalankam
oleh perusahaan PT.Pundi Lahan Khatulistiwva sampai sekarang masih bisa
dibilang charity. Kegiatan dalam program CSR yang bersifat “charitable” ternyata
memberikan efek bagi masyarakat. Namun, hanya "menyelesaikan masalah sementara"
hampir tidak berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan rakyat; selain lebih mahal,
dampak jangka panjangnya kurang maksimal bagi masyarakat. dari biaya kegiatan
penerbitan hingga biaya kegiatan promosi, dari citra perusahaan. Meski masih sangat
penting, diperlukan strategi CSR yang bertujuan untuk mendongkrak produktivitas dan
mendorong kemandirian masyarakat demi keuntungan perusahaan dan masyarakat
dalam jangka panjang. Selain itu, masyarakat Desa Kuala Mandor A belum sepenuhnya
merasakan manfaatnya. dari program "amal" ini. Meskipun banyak bisnis saat ini
merujuk pada tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) sebagai hal yang sama dengan
amal, sumbangan sosial, atau amal, sebenarnya tidak demikian. Sementara CSR harus
dilaksanakan secara terjadwal, namun harus memperhatikan kebutuhan dan
kesinambungan program jangka panjang. Sumbangan sosial, di sisi lain, lebih bersifat
sementara dan berdampak sementara,

Kata kunci : Progam CSR, PT. Pundi Lahan Khatulistiwa, Desa Kuala
Mandor A



ABSTARAK

This study aimed to describe the form of the CSR Program of PT. Pundi Lahan
Khatulistiwa in Kuala Mandor A Village as well as the impact and response of the
community in Kuala Mandor A Village on the CSR Program of PT. Pundi Lahan
Khatulistiwa. This study used the qualitative method. The techniques of data
collection were observation, interviews, and documentation. The research
subjects of this study were employees of PT. Pundi Lahan Khatulistiwa, the village
government, and the community of Kuala Mandor A Village. The results of this
study showed that the company's CSR program included social assistance in the
form of monetary aid and facilities. In terms of the physical environment, it
involved road rehabilitation assistance. Another example was in the field of
education, where it only provided physical support for final-year students
conducting research. In terms of religion and culture, it provided cash donations
and basic food assistance. However, in the field of healthcare, the company only
provided green bean porridge for the integrated health center (posyandu). These
initiatives had not yet fully made a significant impact on the community of Desa
Kuala Mandor A, as the CSR program implemented by PT. Pundi Lahan
Khatulistiwa was still considered more of a charity. While charitable activities
within CSR programs did have an effect on the community, they tended to only
provide ‘“temporary solutions” with almost no effect on improving the
community's welfare. In addition, they could be more costly without maximizing
their long-term impact on the community. From the costs of publication activities
to promotional expenses, they contributed to the company's image. Although still
important, a CSR strategy was needed to enhance productivity and promote
community self-sufficiency for the long-term benefit of both the company and the
community. Furthermore, the community of Desa Kuala Mandor A had not fully
experienced the benefits of this charitable program. While many businesses
nowadays equate corporate social responsibility (CSR) with charity, social
donations, or philanthropy, they are not the same. While CSR should be
implemented on a scheduled basis, it should also consider the needs and
sustainability of long-term programs. On the other hand, social donations are
more temporary in nature and have temporary impacts.

Keywords: CSR Program, PT. Pundi Lahan Khatulistiwa, Kuala Mandor A
Village.




RINGKASAN SKERIPSI

Skripsi ini berjudul Program CSR PT. Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK) Di
Desa Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B Judul ini dipilih karena
peneliti ingin mengetahui, mencari tahu atau memahami lebih dalam mengenai
program CSR PT. Pundi Lahan Khatulistiwa, bagaimana perusahaan dalam
menjalankan program CSR nya. dan belum ada yang pernah melakukan
penelitian di kuala mandor A. selama adanya perusahaan tersebut, permasalahan
dalam penelitian ini yaitu dampak yang dirasakan masyarakat Desa Kuala Mandor
A. serta kurangnya perhatian perusahaan pada pendidikan, lingkungan dan

kehidupan sosial masyarakat sekitar yaitu Desa Kuala Mandor A

Metode penelitian ini mengunakan metode dengan pendekatan kualitatif
yakni dalam hal ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada di lokasi: penelitian yang berhubungan dengan
bentuk tanggung jawab sosial perusahan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data hasil dilapangandianalisis dengan teknik kualitatif melalui
reduksi data sajian data dan veer data dan selanjutnya data yang keabsahan data
dengan demikian - triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
Berdirinya PT. Pundi Lahan Khatulistiwa memang sedikit telah memberikan
dampak terhadap masyarakat Desa Kuala Mandor A terutama dalam sektor
pekerjaan akan tetapi masih banyak juga masyarakat yang belum bisa bekerja

karena perusahaan juga mengambil



tenaga dari luar Desa dan Melalui program CSR vyang dijalankan sedikit
membantu masyarakat dan pemerintah Desa Kuala Mandor A akan tetapi program
yang dijalankan oleh perusahaan belum sepenuhnya berdampak terhadap
kehidupan masyarakat Desa Kuala Mandor A. dan program CSR yang dijalankan
oleh PT.Pundi Lahan Khatulistiwa masih belum banyak memberikan dampak
terhadap masyarakat dikarenakan program CSR juga masih bisa dikategorikan
sebagai sumbangan sosial dan program CSR PT.Pundi Lahan Khatulistiwa juga

tidak berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa program CSR PT. Pundi Lahan
Khatulistiwa (PLK) Di Desa Kuala Mandor A masih belum mampu mampu
memberikan dampak dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keberadaan
perusahaan hanya sedikit memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat di
Desa Kuala Mandor A. hal ini dikarena bantuan yang dijalankan masih sekedar
bantuan sosial bukan program CSR bantuan yang diberikan oleh PT.
Pundi Lahan Kbhatulistiwva (PLK) belum melaksanakan program CSR yang
meliputi 3P yaitu Profit, People dan Planet. Contoh bantuan yang diberikan oleh
perusahaan masih bersifat charity seperti pemberian bantuan hal tersebut masih
belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga belum
sepenuhnya berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan sosial serta dari hasil
penelitian menunjukan bahwa keberadaan PT. Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK)
masih belum sepenuhnya memberikan dampak terhadap masyarakat Di Desa
Kuala Mandor A. Dengan hanya menyediakan lapangan pekerjaan akan tetapi

untuk aspek lainnya masih belum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama bisnis adalah keuntungan, penciptaan lapangan kerja, dan
produksi. Secara alami, ketiganya saling berhubungan. Dari sudut pandang ahli,
tujuan perusahaan tampaknya adalah keuntungan melalui perdagangan,
koordinasi, dan kesepakatan lainnya. Dapat didirikan oleh individu pribadi, badan
hukum, dan pihak lain. Sebenarnya ada banyak fungsi, terlepas dari tujuan
perusahaan. Mulai dari fungsi personalia, produksi, pemasaran, akuntansi, dan
ekonomi. Padahal ada banyak macamnya, bukan hanya produksi barang. Tujuan
tidak dapat dipisahkan dari pendirian suatu usaha. Dari segi ekonomi, perusahaan
didirikan dengan tujuan untuk mencari keuntungan. Jelas, setiap orang dapat

memulai suatu usaha, apalagi memperoleh keuntungan darinya.

Tujuan pendirian perusahaan ini juga telah diatur dalam undang-undang,
khususnya untuk usaha kelapa sawit. Mayoritas masyarakat percaya bahwa usaha
industri dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan lingkungan.
Mereka percaya bahwa usaha ini dapat berhasil dengan menyediakan anggaran
untuk sumbangan ketika masyarakat membutuhkannya, menciptakan lapangan
kerja, menghasilkan barang, dan menyumbang pajak negara untuk meningkatkan
penerimaan negara. Selain itu, perusahaan berpotensi memberikan pengaruh

positif bagi kesejahteraan masyarakat di sekitarnya..



Namun, perusahaan dapat terus mencari peluang untuk mencapai
tujuannya dengan berbagai cara dengan dampak positif ini, yang dapat berdampak
negatif terhadap lingkungan. Polusi udara, kebisingan mesin produksi, dan efek
negatif lainnya adalah di antaranya. Bisnis saat ini dinilai tidak hanya dari kualitas
produknya tetapi juga dari bagaimana mereka memperlakukan lingkungan di
mana mereka beroperasi. Diharapkan bisnis tidak hanya fokus untuk
menghasilkan  keuntungan yang berlipat tetapi juga pada perbaikan
lingkungan.Tujuan dari ini penerapannya adalah untuk meningkatkan kesadaran

akan tanggung jawab sosial perusahaan.

Banyak bisnis telah menyadari pentingnya tanggung jawab sosial dan
sekarang memasukkannya ke dalam strategi bisnis mereka. Tidak jarang bisnis
memasukkan isu tanggung jawab sosial ke dalam visi dan misi mereka. Istilah
"tanggung jawab sosial perusahaan” sekarang menjadi salah satu yang sering kita

dengar.

Perusahaan memiliki kewajiban kepada pihak lain yang berkepentingan
(stakeholders) yang cakupannya melampaui kewajiban yang diuraikan di atas,
oleh karena itu CSR sering dianggap sebagai inti dari etika bisnis. Kewajiban ini
melampaui kewajiban ekonomi dan hukum kepada pemegang saham atau
pemegang saham. lIstilah "tanggung jawab sosial perusahaan™ mengacu pada
setiap dan semua interaksi yang dimiliki perusahaan dengan setiap dan semua
pemangku kepentingan, seperti klien, pekerja, komunitas, pemilik atau investor,

pemerintah, pemasok, dan bahkan saingan.



Sebuah perusahaan yang menangani pengelolaan kelapa sawit di Desa
Kuala Mandor A, Kecamatan Kuala Mandor B, Kabupaten Kubu Raya.PT
adalah perusahaan pabrik kelapa sawit.Pundi Lahan Khatulistiwa atau biasa
disebut PLK, didirikan pada tahun 2014 PT.Perusahaan yang dikenal dengan
nama Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK) terlibat dalam pengolahan buah sawit.
Pabrik kelapa sawit ini dibuka pada tanggal 26 Agustus 2014, setelah didirikan

pada tahun 2013.

Lima investor yang membentuk pengembangan bisnis Grup Pundi
menyebabkan berdirinya pabrik kelapa sawit ini. Kelima orang tersebut
sebelumnya bekerja sama mendirikan PT, sebuah perusahaan pertambangan
bauksit. Pundi Bhakti Khatulistiwa, juga dikenal sebagai PBK. Setelah itu,
pabrik ditutup karena beberapa alasan, yang memunculkan ide untuk

membangun pabrik kelapa sawit.

PT.Pada km, PLK memiliki pabrik pengolahan kelapa sawit.27
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Pontianak, Kalimantan
Barat, 31.2983 hektar Pabrik PT.PLK memiliki kapasitas untuk memproses 900
hingga 1100 ton TBS per hari atau 45 ton per jam. Produk dari pengolahan
tersebut adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Kernel. PT. Di Sungai Rasau, Desa
Tebang Kacang, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Pontianak,

Kalimantan Barat, PLK memiliki kebun sawit seluas 1.640 hektar.



PT.PLK memastikan bahwa perkebunan ini akan menghasilkan buah
dengan kualitas terbaik dengan mempekerjakan pekerja yang ahli di industri
perkebunan dan menggunakan benih kelapa sawit premiumSebuah perusahaan
yang menangani pengelolaan kelapa sawit di Desa Kuala Mandor A, Kecamatan
Kuala Mandor B, Kabupaten Kubu Raya.PT adalah perusahaan pabrik kelapa
sawit.Pundi Lahan Khatulistiwa atau biasa disebut PLK, didirikan pada tahun
2014 PT.Perusahaan yang dikenal dengan nama Pundi Lahan Khatulistiwa
(PLK) terlibat dalam pengolahan buah sawit. Pabrik kelapa sawit ini dibuka

pada tanggal 26 Agustus 2014, setelah didirikan pada tahun 2013.

Lima investor yang membentuk pengembangan bisnis Grup Pundi
menyebabkan berdirinya pabrik kelapa sawit ini. Kelima orang tersebut
sebelumnya bekerja sama mendirikan PT, sebuah perusahaan pertambangan
bauksit. Pundi Bhakti Khatulistiwa, juga dikenal sebagai PBK. Setelah itu,
pabrik ditutup karena beberapa alasan, yang memunculkan ide untuk

membangun pabrik kelapa sawit.

PT. PLK memiliki pabrik pengolahan kelapa sawit.27 Kecamatan Sungai
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya, Pontianak, Kalimantan Barat, 31.2983
hektar Pabrik PT.PLK memiliki kapasitas untuk memproses 900 hingga 1100
ton TBS per hari atau 45 ton per jam. Produk dari pengolahan tersebut adalah
Crude Palm Oil (CPO) dan Kernel. PT. Di Sungai Rasau, Desa Tebang Kacang,
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Pontianak, Kalimantan Barat,

PLK memiliki kebun sawit seluas 1.640 hektar.



PT.PLK memastikan bahwa perkebunan ini akan menghasilkan buah
dengan kualitas terbaik dengan mempekerjakan pekerja yang ahli di industri

perkebunan dan menggunakan benih kelapa sawit premium.

Berikut ini adalah data awal terkait jumlah Perusahaan Pengelola kelapa sawit
yang ada di Kalimantan Barat :

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Pengelola Minyak Kelapa Sawit

Nama Kabupaten Jumlah Perusahaan
Kubu Raya 6
Bengkayang 7
Sanggau 12
Melawi 1
Ketapang 16
Sambas
Landak
Sintang
Kayong Utara
10 Kapuas Hulu
11 Mempawah
12 Sekadau
Total 64

Sumber :Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (2016)
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Perusahaan akan semakin terhubung dengan masyarakat yang dilayaninya
sebagai akibat dari kebijakan pemerintah yang mewajibkan mereka untuk
melaksanakan inisiatif CSR di lingkungan lokalnya. kepedulian terhadap

masyarakat.

Masalahnya adalah program CSR sering gagal untuk secara ketat
mematuhi konsep dasar tujuan dan sasaran CSR. Meskipun program CSR telah
beroperasi untuk waktu yang relatif singkat, biasanya gagal untuk menghasilkan

hasil yang terukur karena fakta bahwa seringkali dilakukan tanpa instruksi yang



jelas. lde mendasar di balik program CSR seharusnya adalah membangun
keterampilan agar masyarakat di sekitarnya tidak kehilangan kemandiriannya.
Beberapa orang cenderung lebih sering bergantung pada bisnis. Hal ini terjadi
karena belum adanya rencana yang matang dan komprehensif untuk pelaksanaan
program CSR, serta pemantauan dan evaluasi berbagai program CSR yang masih

kurang atau belum dilakukan secara tepat oleh dunia usaha dan pemerintah.

Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan upaya
lintas sektor yang berkembang menjadi modal sosial yang harus dimaksimalkan
melalui mekanisme kemitraan yang berkontribusi pada peningkatan sosial
ekonomi masyarakat setempat serta masyarakat sosial ekonomi di sekitar
perusahaan. daerah diharapkan lebih mandiri dengan kualitas hidup dan
kesejahteraan yang lebih baik sebagai hasil dari program ini, yang dilaksanakan
dan diarahkan untuk meningkatkan akses masyarakat untuk mencapai hasil sosial
ekonomi yang lebih baik daripada yang dicapai sebelum kegiatan pembangunan.
digunakan untuk memungkinkan anggota masyarakat berpartisipasi dalam proses
produksi atau membantu lembaga dalam proses produksi; kesetaraan harus
dicapai tanpa diskriminasi berdasarkan status atau keahlian; keamanan harus

dicapai; keberlanjutan harus dicapai; dan kerjasama harus dicapai.

Menurut Pasal 1 sampai dengan 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, tujuan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan untuk kepentingan

perusahaan, komunitas setempat, dan masyarakat. namun secara keseluruhan,



kegiatan program CSR perusahaan PT. Pundi Lahan Khatulistiwa sendiri masih
lebih banyak membantu masyarakat yang terkena bencana alam dan merayakan

hari besar keagamaan melalui derma dan filantropi.

Kegiatan dalam program CSR vyang bersifat “charitable” ternyata
memberikan efek bagi masyarakat. Namun, hanya "menyelesaikan masalah
sementara” hampir tidak berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan rakyat;
selain lebih mahal, dampak jangka panjangnya kurang maksimal bagi masyarakat.
dari biaya kegiatan penerbitan hingga biaya kegiatan promosi, dari citra
perusahaan. Meski masih sangat penting, diperlukan strategi CSR yang bertujuan
untuk mendongkrak produktivitas dan mendorong kemandirian masyarakat demi
keuntungan perusahaan dan masyarakat dalam jangka panjang. Selain itu,
masyarakat Desa Kuala Mandor A belum sepenuhnya merasakan manfaatnya. dari
program "amal" ini. Meskipun banyak bisnis saat ini merujuk pada tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai hal yang sama dengan amal, sumbangan
sosial, atau amal, sebenarnya tidak demikian. Sementara CSR harus dilaksanakan
secara terjadwal, namun harus memperhatikan kebutuhan dan kesinambungan
program jangka panjang. Sumbangan sosial, di sisi lain, lebih bersifat sementara
dan berdampak sementara, seperti sumbangan yang diberikan untuk memperingati
Hari Kemerdekaan Republik pada 17 Agustus. Indonesia dan kontribusi tambahan
Selain itu, inisiatif CSR ini berdampak terbatas pada masyarakat dan tidak dapat

sepenuhnya dihargai.



Menurut Wibisono (2007), tanggung jawab perusahaan yang lebih sering
disebut dengan “Corporate Social Responsibility” (CSR) adalah kewajiban
perusahaan kepada pemangku kepentingannya untuk bertindak secara etis,
meminimalkan dampak yang merugikan, dan memaksimalkan dampak yang
menguntungkan, termasuk yang berkaitan dengan isu-isu ekonomi, sosial, dan
lingkungan, untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Menurut buku
John Elkington tahun 1997 “Cannibals with forks, the triple bottom line of the
20th Century,” CSR dikenal memiliki tiga komponen, yaitu sebagai berikut
:Manusia, Planet, dan Laba: Laba adalah faktor terpenting bagi sebuah bisnis, dan
merupakan tujuan utama dari setiap aktivitas bisnis. Laba juga merupakan
kewajiban perusahaan kepada pemegang saham. Meningkatkan produktivitas dan

mengurangi biaya adalah dua cara untuk meningkatkan laba.

Kedua, meskipun masyarakat adalah pemangku kepentingan, perusahaan
menyadari bahwa masyarakat juga merupakan pemangku kepentingan yang
signifikan karena dukungan masyarakat sangat penting bagi kelangsungan hidup,
kesinambungan, dan pertumbuhan perusahaan. Akibatnya, bisnis harus

berdedikasi untuk memaksimalkan keuntungan pelanggan mereka.

Ketiga, semua aspek kehidupan manusia terhubung dengan planet atau
lingkungan. Sebagai makhluk hidup, manusia selalu dipengaruhi oleh
lingkungannya, termasuk air yang dikonsumsinya, udara yang dihirupnya, dan

alat-alat yang digunakannya. Semua itu berasal dari lingkungan.



Warga Kampung Pematang Rambai Hulu, RT 02 dan RT 03, RW 03, Desa Kuala
Mandor A, Kecamatan Kuala Mandor B, Kabupaten Kubu Raya mengeluhkan
limbah pengelolaan sawit PT. Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK) yang telah
mencemari air parit yang sehari-sehari selalu digunakan warga sekitar untuk
MCK. Tercemarnya air parit tersebut akibat jebolnya tanggul limbah pengelolaan
sawit yang ada di PT. Pundi Lahan Khatulistiwa beberapa waktu lalu.

Warga mengakui bahwa selain menimbulkan bau yang tidak sedap air
yang tercemari oleh limbah itupun menjadi berubah warna menjadi biru
kecoklatan bahkan mengakibatkan gatal-gatal jika air tersebut digunakan untuk
mandi. seorang warga mengatakan bahwa sejak jebolnya tanggul pengelolaan
sawit PT. Pundi tersebut air parit yang biasanya digunakan warga menjadi
tercemar, padahal air parit yang telah tercemar itu merupakan satu-satu sumber air
yang dipakai warga sekitar untuk mandi, mencuci dan lainnya. Sejak tercemar
akibat limbah pengelolaan sawit PT. Pundi air sudah tidak bisa kami gunakan lagi
karena selain bau , air yang tercemar itu juga mengakibatkan gatal-gatal, memang
pasca tercemarnya air parit tersebut, pihak Perusahaan memberikan tong untuk
penampungan air bersih tapi percuma karena juga tidak dipakai.Perusahaan
memang memberikan tong untuk air bersih akan tetapi percuma, mau nyedot
airnya bersih dari mana, karena satu-satunya sumber air yang ada di tempa kami

itu cuma di parit yang tercemar itu,
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1.1 Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Program CSR yang bersifat charity dinilai kurang membantu masyarakat
sekitar perusahaan.
2. Diperoleh informasi dari masyarakat bahwa mereka mengeluhkan limbah
perusahaan.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, agar
penelitian ini tidak meluas maka penulis membatasi fokus penelitian ini pada
Dampak yang dirasakan oleh masyarakat terhadap adanya program CSR

PT.Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penulis dapat
merumuskan masalah penelitian yaitu:
1. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh masyarakat dari adanya program
CSR PT Pundi Lahan Khatulistiwa.

2. Program CSR apa saja yang sudah teralisisikan oleh perusahaan
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Untuk menganalisis dampak yang dirasakan masyarakat dengan adanya

program CSR PT. Pundi Lahan Khatulistiwa (PLK).

2. Untuk mengungkap Program-program CSR PT. Pundi Lahan

Khatulistiwa (PLK).

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
pengetahuan yang lebih luas, dan dapat dijadikan sebagai literatur
maupun referensi untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang
Pembangunan Sosial khususnya dalam Corporate Social
Responsibility dan juga menjadi bahan bacaan di perpustakaan
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Tanjungpura
Pontianak.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
yang baik dan bermanfaat dalam konsep pembangunan sosial

mengenai Corporate Social Responsibility.
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1.5.2 Manfaat Praktis

1.

Hasil dari penelitian Program Corporate Social Responsibility ini diharapkan
mampu memberikan tambahan informasi terkait Program Corporate Social
Responsibility di PT Pundi Lahan Khatulistiwa.

Memberikan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya tentang penerapan
Corporate Social Responsibility dan dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.



